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Informasi Artikel ABSTRAK

Geometri berperan penting dalam menunjang pemahaman siswa pada

Sejarah artikel: topik matematika lainnya. Dalam proses pembelajaran di kelas,

Diterima 03 April 2021 kurikulum Indonesia saat ini menekankan pentingnya kemampuan
Direvisi 30 Juni 2021 berpikir tingkat tinggi siswa. Bagi siswa yang tidak terbiasa
Disetujui 07 Juli 2021 mengerjakan soal tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS), mereka

akan mengalami beberapa kesulitan. Penelitian ini adalah jenis
Kata kunci: penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
Kesulitan Siswa, Permasalahan kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan geometri yang
Geometri, HOTS. dikategorikan ke dalam level HOTS. Subjek penelitian adalah 20 siswa

di sekolah menengah di Sumatra Selatan. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan tes. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
kesulitan dalam melihat tampilan susunan benda yang dilihat dari
sudut pandang sisi tertentu; siswa kesulitan dalam memprediksi benda
yang tidak terlihat secara langsung sehingga mempengaruhi
perhitungannya; siswa kesulitan dalam merancang balok dengan
ukuran panjang, lebar, dan tinggi yang memenuhi ukuran volume
tertentu; dan siswa kesulitan dalam mengevaluasi jawaban yang telah
diperoleh berdasarkan kesesuaian dengan ukuran volume balok yang
diberikan. Dibutuhkan upaya agar mampu membantu siswa mengatasi
kesuliatan - kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri tipe HOTS.
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PENDAHULUAN

Geometri adalah salah satu topik pembelajaran matematika di sekolah menengah.
Pemahaman terhadap geometri dibutuhkan siswa untuk menunjang pemahaman topik
lainnya seperti Aljabar dan kalkulus. Pemahaman pada topik geometri yang baik akan
membantu siswa dalam memahami topik Aljabar seperti pemahaman tentang akar
penyelesaian dari persamaan kuadrat dan pemahaman tentang jumlah Rieman pada topik
kalkulus. Hal ini menunjukkan penguasaan siswa pada topik geometri berpengaruh kepada
kemampuannya dalam memahami topik matematika lainnya.

Dalam proses pembelajaran, permasalahan matematika memiliki peran yang penting
dalam membantu siswa mengembangkan berpikir matematisnya (Van Galen, 2018). Soal
matematika PISA adalah salah satu permasalahan matematika yang baik digunakan karena
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soal ini menggunakan konteks kehidupan siswa (Novita, 2012). Dengan menggunakan soal
berbasis konteks seperti soal matematika PISA, siswa dapat memulai penyelesaian masalah
menggunakan pengalaman mereka terhadap konteks tersebut (Kieran, 2015). Lebih lanjut,
kurikulum Indonesia saat ini menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses
belajar siswa (Tanujaya, 2017). Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran matematika di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa apapun bahan ajar yang digunakan termasuk soal
permasalahan haruslah berorientasi kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal
berbasis HOTS haruslah mampu menstimulus siswa untuk menganalisis, mengevaluasi,
atau pun berkrasi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut (Krathwohl, 2002;
Brookhart, 2010).

Namun demikian, hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih
berada pada rangking rendah (OECD, 2018). Siswa Indonesia dominan hanya mampu
menyelesaikan soal pada level rendah. Soal level rendah yang dimaksud adalah soal yang
berkaitan tentang pengetahuan, pemahaman, dan level aplikasi (Stacey, 2011). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih lemah.
Topik matematika yang memiliki nilai rendah siswa Indonesia diantaranya adalah topik
space and shape (Wulandari, 2018). Topik ini berkaitan dengan topik geometri dan
pengukuran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki kesulitan yang lebih
banyak pada topik geometri dibandingkn dengan topik lainnya.

Beberapa literatur menyarankan penggunaan masalah berbasis konteks dalam
merangsang siswa dalam belajar matematika (Wijaya, 2014; Van Galen, 2018). Oleh karena
itu, banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan tujuan untuk merancang tugas-
tugas matematika (Watson & Ohtani, 2015) atau untuk mengembangkannya (Kamaliyah,
2013). Karena PISA menjadi standar internasional dalam menilai kemampuan siswa, banyak
penelitian sebelumnya yang mengacu padanya dalam mengembangkan tugas matematika
sebagai penilaian pembelajaran siswa. Beberapa dari mereka mengembangkan PISA seperti
tugas menggunakan konteks atau fenomena di Indonesia (Permatasari, 2018; Murtiyasa,
2018; Nizar, 2018; Jannah, 2019; Dasaprawira, 2019; Pratiwi, 2019). Penelitian lain
mendeskripsikan kemampuan siswa seperti kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
literasi matematika, dan kemampuan berkreasi (Novita, 2012; Dewantara, 2015;
Oktiningrum, 2016; Novita, 2016). Penelitian lain juga mencoba mencari kesalahan siswa
dalam menyelesaikan tugas PISA menurut kesalahan Newmans (Wijaya, 2014). Namun
penelitian terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal geometri tipe soal HOTS masih
jarang. Yang dimaksud soal level HOTS adalah soal yang terkategori pada level C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (kreasi) pada taksonomi Bloom (Krathwohl,
2002; Brookhart, 2010; Suryapuspitarini, Wardono, & Kartono, 2018). Siswa dalam
menghadapi suatu masalah dituntut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
menyelesaikannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan geometri level HOTS. Hasil analisis dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para guru dalam
merancang langkah selanjutnya dalam membantu siswanya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan geometri level menganalisis,
mengevaluasi, dan berkreasi. Permasalahan geometri yang digunakan adalah soal PISA
konten space and shape yang berkaitan dengan materi volume balok yang dipelajari siswa
di kelas 8. Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran tentang volume balok pernah
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dipelajari siswa sewaktu di kelas 5 SD, namun hanya sebatas mengenal konsep volume balok
menggunakan satuan yang informal. Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan
beberapa persiapan yang meliputi pemilihan subjek penelitian dan penyusunan instrumen
penelitian yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan observasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dalam mengerjakan soal geometri tipe HOTS. Tahap analisis
data adalah tahapan terakhir, di mana pengumpulan data yang telah dilakukan pada tahapan
sebelumnya kemudian dianalisis.

Penelitian ini melibatkan sebanyak 20 orang siswa SMP di Ogan Ilir Sumatra Selatan
yang berusia 14 tahun. Data dikumpulkan melalui lembar tes, observasi, dan wawancara.
Lembar tes memuat 3 soal yang terdiri dari soal PISA konten Space and Shape level analisis
serta soal lainnya yang terkategori level evaluasi dan kreasi. Lembar observasi dan
wawancara disusun merujuk kepada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut
Kratwohl (2002) dan Brookhart (2010). Instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh
ahli sebelum digunakan di tahap pelaksanaan. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti menyusun lembar observasi dan wawancara serta mempersiapkan soal
geometri tipe HOTS pada tahap persiapan. Soal yang digunakan mengacu pada soal PISA
konten space and shape. Terdapat 3 soal topik volum balok yang diberikan kepada siswa .
Waktu pengerjaan soal diberikan sebanyak 100 menit untuk dapat menyelesaikan soal-soal
tersebut. Berikut ini salah satu soal yang digunakan.

Pada gambar di bawah ini suatu konstruksi dibuat menggunakan
7 dadu vang sama dengan memuat mata dadu 1 hingga 6.

| Sudutatas

Ketika konstruksi tersebut dilihat dari atas, hanya 5 dadu yang
terlihat.
Berapa jumlah titik yang dapat dilihat ketika konstruksi tersebut,
dilihat dari atas?
Jumlah titik vang terlihat adalah. ..

Gambar 1. Soal PISA Konten Space and Shape

Gambar 1 adalah soal PISA konten space and shape yang telah diterjemahkan. Soal
geometri tersebut meminta siswa untuk menghitung banyaknya titik dadu yang terlihat pada
sudut pandang bagian atas susunan dadu. Selain menggunakan soal PISA, peneliti juga
menggunakan soal geometri kategori HOTS lainnya seperti disajikan pada gambar berikut.

Gambarkan balok vang memiliki volume 120 cm? dan tentukan paniang tiap sisi-sisinya!
Gambar 2. Soal Membuat Balok dengan Kriteria Volume Tertentu
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Gambar 2 merupakan soal yang meminta siswa untuk menggambarkan balok dengan
ukuran panjang, lebar, dan tinggi yang memenuhi Kriteria volume tertentu.

Soal yang telah dipersiapkan kemudian digunakan pada tahap pelaksanaan. Pada tahap
ini, siswa mengerjakan soal seperti yang disajikan pada gambar 1 dan 2. Berikut ini
merupakan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan permasalahan geometri yang
diberikan.

j-berara S0 pgpin HFK U2 dofot ditihat+ dori ato7 8\77[\’4
dumiat 4—;&—1‘-&, “Bkﬁ norf Oga(wlﬁ\?%a\"_'\l‘.[\

Gambar 3. Jawaban Siswa terhadap Banyaknya mata Dadu yang Terlihat dari
Sudup Pandang Sisi Atas

Gambar 3 menunjukkan jawaban siswa terhadap soal pada gambar 1. Siswa
menangkap maksud pertanyaan pada soal adalah menanyakan junlah mata dadu pada dadu
paling atas dari susunan dadu yang tersedia sehingga siswa menjawab jumlah mata dadu
adalah 2. Selain itu, siswa juga menjawab bahwa jumlah mata dadu adalah 52 sebagai
cadangan jawaban. 52 diartikan sebagai jumlah mata dadu yang mampu terlihat oleh siswa
secara langsung. Jawaban siswa ini juga diklarifikasi dari wawancara yang dilakukan.

: Menurutmu berapa banyaknya dadu jika dilihat dari atas?
: 52

: Darimana menghitungnya?

: Hitung semua titiknya bu (menunjuk semua mata dadu)

v ToTwmTT

Bagian transkrip percakapan tersebut mempertegas bahwa siswa meyakini banyaknya
mata dadu jika dilihat dari atas adalah 52. Angka ini siswa peroleh dengan cara menghitung
satu per satu semua mata dadu yang dapat dilihat oleh siswa pada susunan dadu tersebut.
Selain jawaban 52, terdapat juga siswa lainnya yang menjawab bahwa banyaknya mata dadu
yang terlihat dari bagian atas susunan dadu adalah 16 seperti ditunjunkkan pada gambar 4
berikut.

e diiney dav( GW’?IE vklo sy be,!

Lo da Carte

Gambar 4. Siswa Hanya Menghitung Mata Dadu yang hanya Terlihat bagi Siswa
jika Dilihat dari Sudut Pandang Sisi Atas

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa memahami bagaimana menghitung banyaknya
dadu ketika terlihat dari sudut pandang atas. Hanya saja siswa tidak mampu memprediksi
banyaknya dadu secara tepat. Terdapat dadu yang tidak terlihat pada gambar sehingga siswa
hanya menghitung bagian atas dari susunan dadu yang terlihat oleh siswa.

Kebanyakan siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan seperti pada gambar 2.
Beberapa siswa tidak mampu menggambarkan balok yang memiliki volume 120 cm3.
Beberapa siswa bahkan melewatkan untuk menjawab soal bagian tersebut.

P : Kenapa kosong? Apakah tidak mengerti soalnya?

SIME Vol. 5, No. 2, July 2021: 189-198



SIME ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) 0 193

: Tidak bu, ngerti soalnya

: Menurutmu soalnya tentang apa?

: Diminta menggambarkan balok yang volumenya 120 cm?.
: Terus?

: saya tidak tahu harus bagaimana bu?

: Kenapa?

: Tidak ada p, I, dan t nya

mwowmwWTOTWMTOTW

Transkrip percakapan tersebut menunjukkan bahwa siswa memahami maksud dari
soal yang diberikan namun kesulitan untuk menyelesaikannya. Siswa tidak mampu memulai
langkah penyelesaian dikarenakan dia membutuhkan nilai p, I, dan t dari balok untuk dapat
menggambarkan balok yang ditanyakan. Hampir serupa dengan siswa A, siswa B tidak
mampu menyelesaikan soal yang diberikan pada gambar 2.

: Bagaimana bentuk balok yang mempunyai volume 120 cm?3?
: Tidak tahu bu

: Kenapa tidak tahu?

. Karena tidak tahu mencarinya. Tidak tahu rumusnya apa

: Jadi kalo tidak tahu rumusnya tidak bisa menjawab?

- iya bu, lupa rumusnya

»wToTw»mwWTOTwmTO

Dari transkrip percakapan tersebut terlihat bahwa siswa B membutuhkan rumus untuk
dapat menyelesaikan soal pada gambar 2. Jika lupa rumus dari volume balok maka siswa B
tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Bahkan tidak ada jawaban apapun terhadap soal
seperti itu yang dituliskan di lembar jawabannya. Namun ada juga siswa yang memberikan
langkah penyelesaian dari soal tersebut seperti jawaban siswa berikut.

Gambar 5. Jawaban Siswa atas Ukuran Balok yang Hanya Diketahui VVolumenya

Jawaban siswa pada gambar 5 menunjukkan bahwa siswa mencoba menggambarkan
balok yang memiliki sisi yang sama. Hal ini disebabkan karena informasi yang hanya dia
ketahui adalah volume balok tersebut sedangkan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok
tidak diketahui. Dengan hanya diketahui volume balok saja, siswa berasumsi jika nilai
panjang, lebar, dan tinggi balok adalah sama yaitu 40. Hal ini juga didukung berdasarkan
hasil interview berikut

P : Coba jelaskan gambar yang telah kamu buat. Berapa ukuran panjang, lebar,
dan tinggi balok itu menurutmu?

: Panjangnya... lebarmya sekian, tingginya sekian..

: Bagaimana caramu mendapat itu semua?

- kan diketahui volume balok

: Terus?

T w»wWTOTWm
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: panjang, lebar, tinggi belum ada

slya

- jadi 120 dibagi 3, jadi 40

- Jadi panjangnya 40, lebar 40, tinggi 40

- lyabu

: Kamu yakin ukuran itu volume baloknya 120?
. ..... tidak tau bu.

»wowmwWTOTWMWTOW

Dari tanskrip percakapan di atas terlihat bahwa siswa C membagi nilai volume menjadi
3 sehingga diperoleh nilai 40. Hal ini disebabkan karena siswa berasumsi bahwa ukuran
panjang, lebar, dan tinggi balok adalah sama sehingga siswa cukup membagi ukuran volume
menjadi 3 berdasarkan banyaknya ukuran yang tidak diketahui tersebut: panjang, lebar, dan
tinggi. Namun, siswa C tidak mampu mengecek kembali apakah jawaban yang dia peroleh
memenubhi Kriteria volume balok yang diberikan. Siswa C nampak ragu akan jawabannya.

Pembahasan

Siswa menghitung semua mata dadu yang terlihat oleh siswa saat menentukan
banyaknya mata dadu jika dilihat dari sudut pandang atas. Siswa memaknai penampakan
dari sudut pandang atas adalah semua mata dadu yang terlihat oleh mata siswa. Penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa cenderung menghitung benda yang terlihat saja pada sisi
tertentu tanpa mempertimbangkan bagian benda yang tidak nampak di dalam gambar. Hal
ini terjadi dikarenakan siswa belum memahami betul yang dimaksud dengan sudut pandang
atas dari susunan benda. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Risma dkk (2013) bahwa visualisasi dari penampakan susunan benda dipengaruhi oleh sudut
pandang. Ketidakmampuan dalam melihat dari berbagai sudut pandang baik dari sisi atas,
depan, samping Kiri, samping kanan, dan bawah akan berdampak dalam menyajikan
tampilan suatu benda berdasarkan sudut pandang tersebut (Revina dkk, 2011). Siswa yang
menghitung banyaknya mata dadu adalah 16 seperti pada gambar mampu melihat tampilan
susunan benda dari sudut tertentu misalnya sudut atas namun perhitungannya memiliki
kesalahan. Hal ini dikarenakan terdapat bagian yang tidak terlihat oleh mata siswa. Siswa
harus mampu memprediksikan bagian yang tidak terlihat tersebut agar memperohleh
jawaban yang benar. Menurut hasil penelitian Kurtulus dkk (2017), bagi siswa hanya
berpaku pada benda yang terlihat dari susunan benda tersebut dan tidak mampu memprediksi
bagian yang tidak terlihat maka tidak akan memperoleh tampilan yang sebenarnya dari
susunan benda tersebut berdasarkan sudut pandang sisi yang dilihat.

Dalam menyelesaikan soal pada gambar 2, siswa dituntut untuk membuat sendiri balok
yang memenuhi kriteria volume tertentu. Namun siswa mengalami kesulitan dalam
menggambarkan balok dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi yang volumenya sudah
ditentukan. Dari hasil wawancara juga menunjukkan siswa tidak biasa mengerjakan jenis
soal yang menuntut siswa untuk merancang dan berkreasi dalam membuat langkah
penyelesian masalah. Menurut OECD (2016; 2018), siswa tidak terbiasa dalam
menyelesaikan soal — soal tipe level kreasi seperti ini. Siswa selalu mengacu kepada rumus
yang perlu diingat dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Farida dkk (2015), Hutajulu dkk (2019), Septiahani dkk (2020), dan Dila dkk
(2020) bahwa jika siswa lupa akan rumus yang sesuai maka siswa cenderung kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika tersebut. Selain itu, siswa cenderung berpatokan kepada
tersedianya informasi berkaitan dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok dalam
menentukan volumenya. Dalam menyelesaikan soal matematika, siswa terbiasa menuliskan
hal — hal yang diketahui dari permasalahan dan fokus terhadap variabel yang sepatutnya
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perlu diketahui di dalam soal. Jika variabel yang dibutuhkan tidak terdapat dalam informasi
yang diberikan pada soal maka siswa seringkali mengalami hambatan karena merasa
kebutuhan nilai dari variabel tersebut tidak terpenuhi walaupun siswa hapal rumus yang
harus digunakan (Puspitasari dkk, 2015; Ario, 2016). Berdasarkan hasil wawancara, terdapat
siswa yang hapal rumus volume namun tidak memahami makna dari rumus tersebut. Hal ini
mnegakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus volume balok untuk
menyelesaikan masalah tipe membuat balok yang memiliki kriteria volume tertentu. Siswa
tidak mampu memprediksi angka yang memungkinkan yang memenuhi hubungan perkalian
antara ukuran panjang, lebar, dan tinggi yang memenuhi nilai volume yang telah diketahui.
Hal ini terjadi karena siswa tidak mampu melihat koneksi antara perkalian angka dari ukuran
balok dengan ukuran volume balok yang telah diketahui. Hasil penelitian Febrianto dkk
(2016) menunjukkan bahwa siswa seringkali kesulitan dalam menghubungkan konsep
operasi perkalian bentuk aljabar.

Siswa juga terkadang mengalami kesalahan dalam memprediksi ukuran panjang, lebar,
dan tinggi balok sehingga hasil perkalian angka-angka tersebut tidak memenuhi ukuran
volume yang diketahui. Hal ini terjadi karena siswa menduga ukuran dari tiap sisi adalah
sama sehingga langsung melakukan pembagian ukuran volume dengan 3 sebagai bentuk
pemahaman nilai panjang, lebar dan balok adalah sama. Hal ini terdapat kekeliruan dari
perhitungan yang dilakukan siswa bahwa 3 sisi yang sama adalah 3s, sedangkan perkalian
antar 3 sisi yang sama seharusnya adalah s. Namun siswa tidak merasa yakin akan jawaban
yang diperoleh dan tidak mampu mengevaluasi bahwa hasil perkalian bilangan yang
diperoleh tidak sesuai dengan ukuran volume yang diketahui. Ketidak mampuan siswa untuk
mengevaluasi jawaban yang diperoleh disebabkan karena siswa tidak terbiasa dengan
kemampuan mengevaluasi suatu pernyataan yang juga dikenal sebagai kemampuan level
evaluasi, salah satu level kemampuan berpikir tingkat tinggi.

SIMPULAN

Beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal geometri level
HOTS diantaranya adalah sulit menggambarkan atau memprediksikan tampilan susunan
bangun ruang jika dilihat pada sudut pandang sisi tertentu sehingga mempengaruhi hasil
perhitungan, tidak mampu menyelesaikan soal level kreasi yang meminta siswa
menggambarkan balok dengan ukurannya jika volume baloknya diketahui, siswa berpatokan
kepada rumus jika lupa akan rumus yang digunakan maka siswa bingung untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, sulit melihat koneksi hubungan antara perkalian
ukuran balok dan volume balok tersebut, dan tidak mampu mengevaluasi jawaban yang
diperoleh terhadap kesesuaian dengan informasi yang tersedia di soal. Untuk dapat
membantu siswa mengatasi kesulitan — kesulitan tersebut dibutuhkan upaya agar siswa
terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal geometri tipe level analisis, evaluasi, dan kreasi.
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Abstract

Geometry plays an important role in helping students in understanding other mathematics topics. In the
classroom learning process, the Indonesian curriculum recently emphasizes the importance of students'
higher order thinking skills. For students who are not used to working on Higher Order Thinking Skills
(HOTS) type questions, they will experience some difficulties. This research is a type of descriptive
qualitative research that aims to describe the difficulties of students in solving geometry problems which are
grouped into the HOTS level. The subjects of the study were 20 students at a secondary school in South
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Sumatra. Data was collected through observation, interviews, and tests. The data collected were analyzed
qualitatively. The results showed that students had difficulty in seeing the arrangement of objects from a
certain point of view; students have difficulty in predicting objects that are not seen directly so that it affects
their calculations; students have difficulty in designing blocks of length, width, and height that meet certain
volume sizes; and students found difficulties in evaluating the answers obtained based on the size of the
blocks given. Efforts are needed to be able to help students overcome difficulties in solving HOTS-type
geometry problems.
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